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MOTTO

“Think positive and positive things will happen”
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ABSTRAK

Arwini Arsilia. 2021, Efektivitas Metode Exemplary Teacher dalam Membentuk
Karakter Murid Kelas V SD No.37 Pa’rasangang Beru Kecamatan Sinoa Kabupaten
Bantaeng. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Seolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Muhamm_adiyah Makassar.

serta tidak mu
teknologi info
Demikian pula guru agar dapal mempertahankan dan lebih memngkalkan lagi
penerapan metode exemplary teacher di SD No.37 Pa'rasangang Beru.
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gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadivah
Makassar. Skripsi ini berupaya memberi gambaran dan informasi sejauh mana
Efektivitas Metode Exemplary Teacher dalam Membentuk Karakter Munid Kelas
V' SD No.37 Pa’rasangang Beru Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng. Motivasi

dari berbagai pihak sangat membantu dalam perampungan tulisan ini Segala rasa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter me

terdapat suatu tindakan yang

L

chat, berilmu, cakap, kreatif, mnndmmenjndi
warga negam yang dmokmus serta bertanggung jawab™
Berdasarkan isi dant UU R.L. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 pasal 3 di atas dijelaskan bahwa fungsi pendidikan bukan hanya
sekedar mencerdaskan dalam aspek akademik melainkan untuk membentuk watak

anak agar memiliki karakter yang mulia, mandiri, dan juga bertanggung jawab.




Sistem standarisasi pendidikan seperti yang tercantum dalam PP Nomor 19
tahun 2005 adalah tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam PP tersebut
dikemukakan bahwa standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang

sistem pendidikan di Indonesia. Standar nasional pendidikan ini, di antara butirnya

adalah standar pendidik atau g andar kompetens: lulusan bertujuan

menjamin mutu pendidikan

-
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imah tangga atau keluarga melalui
keteladanan dari orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama tidak akan
berkembang, bahkan akan terhalang.

Karakter tidaklah terbentuk dengan sendirinya melainkan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, terutama lingkungan keluarga, sckolah dan masyarakat. Sebagai
kelanjutan dan pembentukan karakter di ingkungan keluarga, maka sekolah juga

bertanggung jawab dalam pembentukan karakter murid. Karena usia remaja atau

o




murid pada tingkat SD itu adalah usia yang berada dalam goncangan dan mudah
berpengaruh sebagar akibat dan keadaan dinnya yang belum memuliki bakat

pengetahuan, mental dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan yang

demikian, mereka akan mudah terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang

Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter seseorang dapat
memengaruhi kesuksesannya. [ antaranya berdasarkan penchtian di Harvard
University Amerika Serikat, yang menyatakan bahwa ternyata kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis
(hard skill) saja, tetapi lebih kepada kemampuan mengelola din dan orang lan (soft

skifl). Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar




20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan, orang-orang tersukses
di dunia bisa berhasi! karena lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada
hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter murid sangat
urgen untuk ditingkatkan. (Zubaedi, 2011:41)

Lokasi SD No.37 Pa’rasangang berada di Desa Bonto Karaeng,

Kecamatan Sinoa, Kabupaten ./

:::::

lingkungan sekolah, malas, egois, keras kepala, susah diarahkan, dan sebagainya,
maka muncullah berbagai keluhan dan kalangan orang tua, guru dan anggota
masyarakat lainnya yang mengeluhkan merosotnya karakter murid. Hal yang
demikian apabila tidak diantisipasi secepatnya, maka akan berakibat fatal dengan
bertambahnya jumlah remaja yang terjerumus ke dalam golongan yang sering
berbuat keonaran dan susah diarahkan tersebut.




Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat dilihat masalah-masalah terkait
karakter murid yang senng terjadi dalam duma pendidikan seperti kurangnya
kedisiplinan murid, murid yang tidak jujur, bahkan tidak jarang ditemukan murid
melakukan Bullving terhadap murid lain. Sebagaimana yang diungkapkan Nata,

membentuk karakt

Sinoa Kabupaten Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, vang menjadi |
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektititas Metode Exempiary
leacher dalam membentuk karakter mund kelas V di SD No.37 Pa’rasangang Beru

Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng.




D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian 11 diharapkan dapat memberikan mantaat sebagai berikut
1. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk lebih memperhatikan segala sikap dan
perilaku terutama di hadapan murid sehingga upaya pembentukan karakter




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Metode Exemplary Teacher

contoh tentang pesan yang disampaikannya,

Abdurrahman (1992: 367) Mengemukakan bahwa pada perilaku dan
tindakan guru-gurunya, hendaknya murid dapat melihat langsung bahwa tingkah
laku utama yang diharapkan mereka melakukannya adalah hal yang tidak mustahil
dan memang dalam batas kewajaran untuk direalisasikan dan bahwa kebahagiaan
vang hakiki, hanya akan tampak dalam penerapannya dalam perbuatan sehari-hari

Oleh karena itu, orang tua dan guru yang keduanya adalah pendidik hendaknya




memiliki akhlak mulia yang diserapnya dari al-Qur’an dan jejak langkah Rasulullah
saw. Ia juga hendaknya bersikap sabar dalam menerapkan dan mengamalkannya.
Penerapan metode exemplary reacher penting dilakukan | karena pada

dasarnya perilaku yang dapat ditunjukkan oleh murid dipengaruhi oleh latar

ah erat kaitannya dengan guru

yang bertingkah laku baik, kepribadian, serta tutur kata yang baik pula, keteladanan
besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan para murd
Keteladanan adalah suatu yang dipraktikan, diamalkan bukan hanya dikhutbahkan,
diperjuangkan, diwujudkan, dan dibuktikan, dalam proses pendidikan sangatlah
penting untuk seorang guru untuk mengamalkan kepribadian, tingkah laku dan tutur
kata agar dipraktikan oleh munidnya. (Asmani, 2015: 79)




Menurut Hidayatullah (2010: 43) menerangkan bahwa setidaknya ada tiga
unsur agar sescorang dapat diteladani atau menjadi teladan, yaitu sebagai berikut:

|, Kesiapan untuk dinilai dan dievaluasi.

Kesiapan untuk dinilai berarti adanya kesiapan menjadi cermin baik untuk

Pendapat diatas memiliki inti yang sama bahwa keteladanan merupakan

perilaku terpuji yang patut dicontoh oleh orang lain, jadi dapat dikatakan bahwa
keteladanan adalah tindakan penanaman akhlak dengan menghargai ucapan, sikap
dan perilaku sehingga dapat ditiru orang lain dengan berpedoman 3 unsur yaitu siap

| untuk dinilai dan dievaluasi, mempunyai kompetensi dan integritas moral. Jika hal
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ini telah dilaksanakan dan dibiasakan dengan baik sejak awal maka akan memiliki
arti penting dalam membentuk karakter sebagai seorang guru vang mendidik.

Pihak yang lemah seperti anak-anak atau murid dan orang yang dipimpin

mempunyai potensi untuk benndentifikasi dengan pihak yang dipandang memilki

santun, membuang sampah pada tempatnya, ikut menunaikan shalat zuhur
berjamaah di sekolah, datang ke sekolah tepat waktu dan berpakaian sopan yang
menutup aurat. Maka hal itu merupakan suatu amalia yang paling berkesan pada

murid.
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Undang-Undang Rl. No 14 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1

Menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas untama

mendidik. mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai  dan

3. Pengertian Guru

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihavati,

dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Guru wajib |
memilki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik. sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. |
Kompetensi kepribadian. kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.




Usman menyatakan bahwa guru merupakan sebuah profesi atau jabatan
vang memerlukan keahlian khusus. Profesi ini tidak bisa di lakukan oleh orang yang
tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang

guru. Menjadi seorang guru di perlukan svarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru

berat karena p

2014: 52)

berperan secara aktif dan profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang
semakin berkembang dan disini lah masyarakat mempercayakan seorang guru
sebagal orang tua kedua mund setelah orang tua pertama mund di rumah. Itulah
sebabnya guru harus menguasai ilmu jiwa dan karakter manusia untuk di terapkan

oleh sang guru. (Sardiman, 2012 : 125)
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Guru adalah sosok yang selayaknya menjadi teladan bagi remaja di sekolah.
Guru juga tokoh yang menjadi panutan. Tidak salah kalu dalam bahasa jawa, guru
merupakan singkatan dan digugu lan ditiru, Digugu berarti dipatuhi segala

ucapannya dan ditiru berarti di contoh perilakunya serta menjadi cermin bagi anak

didiknya, ucapan nya didengar dan difjadika gan sementara perilakunya
) \"n a dalam pengertian

TN

AFOTI 1

murnd

HAN-YHOPR 1¢ |

kelakuan yang dapat ditiru oleh masyarakat, khususnya oleh anak didik.

Aspek-aspek vang termasuk pada kompetensi profesional vang ditampilkan
oleh guru dalam proses pembelajaran antara lain adalah menggunakan metode, alat,

media, dan bahan pengajaran
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2. Menggunakan metode pembelajaran
Apabila telah ditetapkan satu tujuan yang ingn dicapai, selanjutnya bagi seorang
guru menetapkan suatu metode atau cara yang dapat memben jaminan akan

tercapainya tujuan tersebut dengan sebaik-baiknya. Apabila seorang guru

menyadan bahwa tujuan yang %. ai itu harus melalui proses dalam satu

\ 7
ipai. Jac ujal

e —':g:wd ujoan
7 Al \‘\\\?

A ng
ST

1) Adanya kejelasan dan ketegasan tujuan pemilihan
2) Adanya keharusanpemahaman tentang karakteritik alat pembelajaran baik
dari segi pembuatan, fungsinya, dan cara penggunaannya.
¢. Menggunakan media pembelajaran
Pada dasarnya fungsi media adalah menumbuhkan motivasi murid, dapat

menigingat pelajaran dengan mudah, murid mejadi aktif dalam merespon,




memberi umpan balik dengan cepat, mendorong murid untuk melaksanakan
kegiatan praktek dengan tepat. Intinya adalah bahwa penggunaan media
merupakan cara untuk memotivasi dan berkomunikasi dengan murid agar lebih

efeknl, yang pada akhimya akan efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.

Guru dalam kaitannya dengs L memiliki kode etik yang berkaitan

apat diteladani oleh murid

--------
-----------------

sebagainya. Boleh jadi kenakalan itu terjadi karena si anak merasa tidak disayangi

oleh orang tuanya, alau suasana keluarganya yang goncang dan menegangkan,
sehingga ia bingung dan terickan perasaannya, maka gurulah orang terdekat tempat
memantulkan perasaannya vang goncang itu.

Cara guru berpakaian, berbicara, berjalan, dan bergaul juga merupakan

penampilan kepribadian yang lain, yang juga memiliki pengaruh terhadap murid.
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Termasuk pula dalam masalah kepribadian guru itu, sikap dan pandangan guru
terhadap fungsinya sebagai pemimpin, menyuruh, memerintahkan dan
mengendalikan atau sebagai pembimbing yang mengerti dan menyiapkan suasana
bagi murid, 1a hidup dan tkut aktif dalam kegiatannya.

Guru adalah model atau teladan bagi murid dan semua orang vang

gl

menganggap dia sebagai g

disebabkan karena guru yang profesional harus memiliki kepribadian atau akhlak

mubia.

4. Karakter Murid
Karakter harus didefinisikan secara komprehensif yang mecakup penalaran,

perasaan dan perilaku. Program pendidikan karakter yang efektif mencakup aspek

kognitif, emosional, dan psikomotor yang bertujuan untuk menumbuhkan




pengertian. kepedulian, dan tindakan berdasarkan nilai kebajikan atau akhlakul
karimah tersebut. Oleh karena itu, tugas pendidik karakter adalah membentu para
murid agar belajar mengetahui makna kebajikan, merasakan kebajikan dan
bertindak berdasarkan nilai kebajikan tersebut istilah karakter banyak digunakan

dalam kehidupan manusia. Dalam kénteks penerbitan surat kabar, karakter
\ bidang sem film, karakter

llllllllllllll
b

Menurut Aqib (2012 36) karakter adalah nilai-mlai yang melandasi perilaku

manusia berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat,
dan etika. Menurut Majid (2011: 12) karakter adalah watak, sifat atau hal vang
mendasar pada diri seseorang. Apapun sebutannya karakter merupakan sikap batin

manusia yang mempengaruhi pikiran dan perbuatan.
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Pada dasarnya karakter dapat terbentuk jika aktivitas dilakukan berulang-
ulang secara rutin hingga menjadi suatu kebiasaan. Pembentukan karakter tidak
terlepas dari /ife skill vang berkaitan dengan latihan, kemampuan, fasilitas, dan

kebijakasanaan. Karakter seseorang dapat berubah akibat adanya pengaruh

lingkungan, oleh sebab itu perlu adanya vsaha untuk membangun dan menjaga

NS

karakter adalah upaya yang terencana untuk menjadikan murid mengenal, peduhi
dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga murid berpenlaku sebagai insan kamil.
Sedangkan menurut Mulyasa (2014: 1) pendidikan karakter merupakan upaya
untuk membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin menuju ke

arah peradaban yang lebih baik.
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Pendidikan karakter harus diberikan pada pendidikan formal khususnnya
lembaga pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, MAK dan

Perguruan Tinggi melalui pembelajaran, ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan

pendidikan dan pembiasaan (Daryanto, 2013: 43). Sekolah sebagai lembaga

orang tua perlu merencanakan pola-pola pembentukan karakter bagi anak.
2. Sekolah yang mengembangkan keteladanan bagi murid.

3. Masyarakat yang menjadikan lingkungan kehidupannya berwibawa dan bersih
dari kejahatan dan kriminalitas lainnya.




Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pendidikan
karakter adalah usaha yang dilakukan untuk membantu perkembangan jiwa dan
menjadikan murid berada di lingkungan yang kondusif agar berperilaku sebagai
msan kamil. Dalam hal pembentukan karakter ini, guru maupun orang tua

mempunyai peran yang penting dalam tercapainya hal tersebut. Ketika sekolah

#

pada masa anak-anak merupakan masa

pengaruh yang diterimanya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter anak dapat
dijabarkan sebagai berikut
a. Faktor mternal, yang meliputi:
1) Kebutuhan spiritual (agama), merupakan fitrah dan kebutuhan dasar manusia.

Agama mengandung nilai-nilai moral, etika, dan hukum yang harus dipatuhi




manusia. Setiap orang membutuhkan agama sebagai spiritual needsuntuk
dijadikan pedoman dan tuntunan dalam kehidupannya. Dengan mengikuti dan
mematuhi nilai-milai agama, seseorang bisa dikatakan memiliki moral, etika,

aturan, dan karakter agama yang kuat. Agama sebagai spiritual needs tidak

hanya dibutuhkan oleh orang dewa 0 tetapi juga dibutuhkan oleh anak-
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eeds) Jika terpenuhi akan

// \\\%\ B o
l" “\
| ,sl

1) 1

karakter anak terjadi proses imitast dan identifikasi anak terhadap orang yang
dilihatnya. Maka dalam hal ini, guru harus memberikan contoh perilaku yang
positif, perhatian, kasih sayang, dan pembiasaan sikap yang baik seperti:
keterbukaan, pengendalian diri, dan kepercayaan terhadap orang lain. Bila
proses pendidikan terhadap anak berjalan dengan baik, maka perkembangan
karakter anak akan berkembang secara maksimal.




22

2) Sosial budaya, merupakan salah satu faktor bagi tumbuh kembang anak dalam
proses pembentukan karakter. Perubahan sosial budaya yang sangat cepat pada
saat ini (sebagai dampak dari globalisasi, modernisasi, dan perkembangan

iptek) membawa dampak positif dan negatif pada perubahan nilai-nilai
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akhlaknya, Oleh karena 1tu pembinaan akhlak murid merupakan tumpuan perhatian
pertama dalam [slam. Hal ini dapat dilihat dani salah satu misi kerasulan Nabi
Muhammad saw, yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia
Namun akhlak mulia udak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan
larangan, sebab tabiat untuk menerima keutamaan itu harus dengan memberi contoh

teladan vang baik yang dilaksanakan secara konsekuen, sehingga dengan demikan
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dapat membentuk karakter murid Cara yang dimikian itu dicontohkan oleh
Rasulullah saw.

B. Kerangka Pikir

Undang-Undang Republik Indong omor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, dan UU R
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Tabel 2.1

Bagan Kerangka Pikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

. Jems Penelitian

/\ antitatifl. Menurut  Sugiyono

Jenis penelitian ini
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mengenal efektivitas metode exemplary teacher dalam pembentukan karakter

mund di SD No.37 Pa’rasangang Beru.

B. Populasi dan Sampel
. Populasi
Sugiyono (2016:80) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdin atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiteristik tertentu yvang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua guru dan kepala
sekolah SD No.37 Pa’rasangang Beru yang berjumlah 12 orang, dan semua murid

di SD No.37 Pa’rasangang Beru yang berjumlah 78 orang.

dalam penelitian im adalah guru-guru dan murid kelas V di SD No.37 Pa’rasangang

Beru. Sampel im ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling
vaitu teknik pengambilan sampel dimana peneliti mengandalkan penilaiannya
sendiri ketika memilih anggota populasi untuk berpartisipasi dalam penelitian.
Karena peneliti memerlukan satu kelas yang dapat mewakili karakteristik populasi,

maka peneliti mengambil kelas V dan semua guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru




sebagai sampel penelitian, schingga jumlah samplenya adalah 12 orang guru dan
23 orang murid kelas V SD No.37 Pa’rasangang Beru.

Tabel 3.2
Jumlah siswa kelas V yang dijadikan sampel

ne_rpakaian_y_ang menutup aurat, menjaga kebersihan, tidak terlibat dalam keonaran.

Hal ini merupakan yang besar pengaruhnya terhadap murid dan efektif dalam
membentuk karakter mund.

Karakter mund adalah kelakuan atau tabiat yang ada pada mund di SD
No.37 Pa’rasangang Beru, sebagai hasil dari pembawaan dan lingkungan sosialnya

sehingga menentukan pola aktivitasnya dalam meraih cita-citanya.




2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup penerapan dan efektivitas
metode Exemplary Teacher SD No.37 Pa’rasangang Beru, yang diterapkan di
lingkungan sekolah. Karakter murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru juga yang
menjadi cakupan dalam penelitian ini

Data yang dikumpulkan melalui lembar observasi dan angket kemudian
diolah dengan cara sebagai berikut:




[= Frekuensi

n = Jumlah semua sampel

E. Sumber Data

ch

y

dan sebagainya yang terkait dengan pembahasan permasalahan dalam penelitian

ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

‘Teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian
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I. Angket

Angket vang digunakan dengan membuat daftar pertanyaan yang sesuai
dengan data yang diperlukan kemudian diberikan kepada responden, hasilnya
diolah dan dianalisis serta disimpulkan.

Angket yang akan disajikan terdini dari dua macam data, vaitu mengenai

g

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti akurat dari pencatatan sumber-

sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan
sebagainyva.
Arikunto (2006:231) menyatakan bahwa metode dokumentasi adalah

mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa buku-buku, majalah, transkip,

surat kabar, prasasti, notulen rapat, catatan harian.
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk pembuatan dan
penyimpanan bukti-bukti terhadap segala hal baik objek atau peristiwa yang terjadi
di sekolah.

G. Teknik Analisis Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran umum lokasi pen
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atau tidaknya kegiatan pembelajaran siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh
peran guru. Oleh karenanya, seorang guru harus mempersiapkan dirinya lahir dan
batin sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Persiapan itu antara lain
penguasaan materi, metode mengajar vang diterapkan dan sebagainya. Kesiapan
itu mutlak karena proses pembelajaran menuntut guru untuk profesional dalam

menjalankan tugas vang diembannya sebagai pendidik.
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mengemukakan keadaan

guru SD No.37 Pa’rasangang Beru tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari jenjang

pendidikan mereka yang sebagian besar adalah sarjana di bidangnya masing-
masing. Oleh karenanya itu pengetahuan mereka tentang disiplin ilmu vang
digelutinya itu tidak diragukan lagi.

b. Keadaan Murid
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Tabel 4.1

Struktur Organisasi SD No_37 Pa’rasangang Beru

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SEKOLAH : SD NO.37 PA'RASANGANG BERU

i \ Komite Sekolah
bl\lIU'H

\ia A, ;—\
il

Guru Kelas |

Sumber Data: Papan Struktur Organisasi SD No.37 Pa’rasangang Beru
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Berdasarkan struktur tersebut di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah
mengadakan koordinasi dengan komite sekolah dan menjadi  komando

perpustakaan, guru baik guru kelas maupun guru bidang studi, murid dan

masyarakat dalam hal ini orang tua murid.

8 Piket 1
9 WC Guru 1
10 ‘WC murid 1
11 Papan Instansi 10

12 Lapangan Olah raga !




13 | Lapangan Upacara 1

14 | Kantin sehat sekolah 1

Sumber Data: Observasi

Berdasarkan tabel terscbut di atas, dapat diketahui bahwa sarana dan

di lingkungan sekolah SD No 37 Pa’rasangang Beru. Ada 12 orang guru yang ada
di SD No.37 Pa’rasangang Beru dan semuanya menerapkan metode Exemplary
Teacher di sekolah.

Metode exemplury teacher atau pemberian contoh teladan yang baik yang
diterapkan oleh guru di sekolah yaitu membudayakan ucapan salam, kedisiplinan,

tolong menolong, menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah pada
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tempatnya, menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan dengan tidak terlibat

dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah, mengikuti salat zuhur berjamaah

dan pengajian/kultum rutin, dan cara berpakaian yang sopan (menutup aurat),
Penerapan metode keteladanan guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru dalam

memberi contoh teladan yang baik ih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
4
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A =selalu (4)
B ='kadang_-kada'ug (3)
C = pernah (2)
D = tidak pernah (1)

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
exemplary teacher di SD No.37 Pa’rasangang Beru diterapkan di lingkungan
sekolah dengan baik. Metode exemplary teacher diterapkan oleh guru dengan baik,




dengan berperilaku yang baik atau mulia dan menghindan perilaku yang buruk atau
tercela.
Hal tersebut sedikit berbeda dengan pendapat murid di SD No.37

Pa’rasangang Beru dalam hal exemplary teacher dalam memperlihatkan dan
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terlibat dalam




A = selalu (4)

B=kaﬂang— (13
C = pernah (2)
D = tidak pernah (1)

Setelah menganalisis angket keteladanan guru, dapat disimpulkan bahwa
guru menerapkan metode exemplary teacher di lingkungan sekolah dengan
memberikan contoh teladan yang baik bagi peseta didiknya. Hal ini dibuktikan
dengan memperiihatkan contoh perilaku yang baik dan menghindari perilaku vang

buruk atau tercela.
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3. Karakter Murid di SD No.37 Pa'rasangang Beru

Gambaran karakter murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru dapat dilihat dari
hasil wawancara dan angket murid dan guru yakm mund yang membudayakan
salam, disiplin dengan datang/pulang sekolah tepat waktu, tolong menolong,

menjaga kebersihan dengan memb

4 sampah 003200 23 |0]|0/|130[870] 100

Srmj“g“ olol2(21] 23 0|0 |8&7[91,3 100
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ketertiban
dengan  tidak
terlibat dalam

keonaran/keribut

Tabel diisi sesuai dengan jumlah siswa yang dijadikan sampel
A= selalu (4)

B = kadang-kadang (3)

C = pernah (2)

D = tidak pernah (1)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dissmpulkan bahwa karakter siswa di sckolah
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sudah cukup baik dengan melakukan seperti mengucap salam. sholat zuhur
berjamaah, dan perbuatan baik lainnya.

Hal ini juga udak bertentangan dengan pendapat guru di SD No.37
Pa’rasangang Beru dalam hal karakter muridnya, Untuk lebih jelas dapat dilihat
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Salat berjamaah
L uhur

 berjamaah/kultu

Berdasarkan beberapa data di atas, dapat digambarkan bahwa karakter murid
di SD No.37 Pa’rasangang Beru adalah baik yakni tidak terlibat dalam hal yang

tidak baik atau dilarang dan selalu melaksanakan hal yang dianjurkan atau yang

baik.
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4. Metode Exemplary Teacher dan Efektivitasnya dalam Pembentukan

Karakter Murid Di SD No.37 Pa’rasangang Beru

Metode exemplary teacher di SD No.37 Pa’rasangang Beru yang diterapkan

dengan baik di lingkungan sckolah sangat efektif dalam pembentukan karakter

salam, disiplin terutama datang/pulang ke sekolah tepat waktu, tolong menolong,
membuang sampah pada tempatnya, mengikuti salat Zuhur berjamaah di sekolah,
dan berpakaian sopan (menututp aurat). Sedangkan hal-hal yang harus dihindari
karena tidak sesuai dengan norma yang berlaku, baik norma agama ataupun adat
istiadat yakni tidak terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah dan

sekitarnya..




Sedangkan karakter murid dapat kita lihat pada tabel 4.9 dan tabel 4.10 yang
dimana berdasarkan data tersebut dapat digambarkan bahwa karakter murid di SD
No.37 Pa’rasangang Beru adalah baik yakni tidak terlibat dalam hal yang tidak baik

atau dilarang dan selalu melaksanakan hal yang dianjurkan atau yang baik.

1. Keadaan Guru dalam Penerapan Metode Exemplary Teacher Melalui
Observasi
Berdasarkan tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa hasil observasi dan
angket, metode exemplary teacher di SD No.37 Pa’rasangang Beru diterapkan di
lingkungan sekolah dengan baik. Metode exemplary diterapkan oleh guru dengan
cara berperilaku yang baik atau mulia dan menghindari perilaku yang buruk atau

tercela.
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Setelah menganalisis tabel 4.7, dapat dipahami bahwa :
a. Penerapan metode exemplary teacher dalam hal membudayakan ucapan salam

adalah baik. Hal im dapat dilihat bahwa dan 12 orang guru di SD No.37

Pa’rasangang Beru ada 12 orang pula yang selalu membudayakan salam atau

Penerapan metode exemplary teacher dalam hal tolong menolong adalah baik.
Hal ini dapat dilihat bahwa dari 12 orang guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru
ada 11 orang yang selalu tolong menolong atau sekitar 91 .7%. Adapun | orang
atau 8,3% vang kadang-kadang tolong menolong. dan tidak ada atau 0% guru
yang tidak pernah tolong menolong. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode exemplary teacher dalam hal tolong menolong juga diterapkan oleh

guru di lingkungan sekolah dengan baik.




d. Penerapan metode exemplary reacher dalam hal menjaga kebersihan sekolah
‘dengan membuang sampah pada tempatnya adalah baik. Hal ini dapat dilihat
bahwa dan 12 orang guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru, ada 12 orang atau

100% yang selalu membuang sampah pada tempatnya. Jadi dapat disimpulkan

bahwa penerapan metode m ier dalam hal menjaga kebersihan
sekolah dengan membuang sz \ atniya diterapkan oleh guru di
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SD No.37 Pa’rasangang Beru, ada 12 orang yang selalu mengikuti salat zuhur

berjamaah dan kultum rutin. Penerapan metode exemplary teacher dalam hal
mengikuti salat zuhur berjamaah dan kultum rutin diterapkan oleh guru di
lingkungan sekolah dengan baik.

¢. Penerapan metode exemplary teacher dalam hal berpakaian sopan (menutup
aurat) adalah baitk. Hal imi dapat dilihat bahwa dani 12 orang guru di SD No.37
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Pa’rasangang Beru, ada 12 orang atau 100% yang selalu menutup aurat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode exemplary reacher dalam hal

berpakaian sopan (menutup aurat) oleh guru di lingkungan sekolah dengan baik.

h. Penerapan metode exemplary teacher dalam menguasai materi pembelajaran

dianalisis dapat dipahami bahwa:

4 Penerapan metode exemplary teacher dalam membudayakan salam menurut
murid adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 23 orang murid di SD No.37
Pa’rasangang Beru yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 23 orang
atau 100% yang mengatakan bahwa gurunya selalu membudayakan salam. Jadi

dapat dipahami bahwa penerapan metode exemplary teacher dalam




membudayakan salam menurut murid baik karena tidak ada seorang gurupun
yang tidak pernah membudayakan salam.

. Penerapan metode exemplary teacher dalam hal kedisiplinan menurut murid
adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 23 orang murid di SD No.37

Pa’rasangang Beru yang dijadikan sampel.dalam penelitian ini. ada 19 orang

ekitar 82,6%. Murid vang

dengan baik.

. Penerapan metode exemplary teacher dalam hal menjaga kebersihan sekolah
dengan membuang sampah pada tempatnya menurut murid adalah baik. Hal im
dapat dilihat bahwa dari 22 orang murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 20 orang yang mengatakan bahwa

gurunya selalu menjaga kebersihan sekolah dengan membuang sampah pada
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tempatnya atau sekitar 87,0%, Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang
menjaga kebersihan sekolah dengan membuang sampah pada tempatnya hanya
3 orang atau 13,0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode exemplary teacher

dalam hal menjaga kebersihan sekolah dengan membuang sampah pada
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sampel dalam penelitian 1m, ada 21 orang yang mengatakan bahwa gurunya
selalu mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin atau sekitar 91 3%.
Murid yang mengatakan gurunya kadang-kadang mengikuti shalat Zuhur
berjamaah dan kultum rutin hanya 2 orang atau 8,7%. Peneliti dapat
menyimpulkan bahwa metode exemplary teacher dalam hal mengikuti shalat
Zuhur berjamaah dan kultum rutin menurut murid juga diterapkan oleh gurunya

di sekolah dengan baik.




52

g Penerapan metode exemplury teacher dalam hal berpakaian sopan (menutup
aurat) menurut murid adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 23 orang
murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini, semua murid yang 23 orang itu mengatakan bahwa gurunyva selalu

berpakaian sopan (menutup Gﬂ%. Tidak ada murid yang

mengatakan gurunya ha an sopan (menutup aurat)

exemplary teacher dalam hal penguasaan materi pembelajaran juga diterapkan

oleh guru di sekolah dengan baik.

3. Keadaan Karakter Murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru
Berdasarkan tabel 4.9, maka dapat disimpulkan bahwa hasil angket murid
setelah di analisis vaitu :
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Murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru itu sudah cukup baik, terutama
dalam hal berpakaian sopan (menutup aurat), budaya salam, kedisiplinan, tidak
terlibat dalam keonaran/keributan, mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum

rutin, dan memperhatikan tata tertib sekolah dan tugas dari guru. Walaupun kadang-

lllllllllll
\\\\\

datang/pulang sekolah hanya 2 orang atau 8,7%, dan tidak ada mund yang tidak
disiplin. Murid kadang-kadang disiplin datang/pulang sekolah itu adalah murid
yang tempat tinggalnya jauh, sementara sarana transfortasi tidak lancar dan
hanya bisa datang ke sekolah dengan jalan kaki. Penulis dapat menyimpulkan
‘bahwa murid di SD No.37 Pa'rasangang Beru sangat memperhatikan
pendidikan dengan memperhatikan tata tertib sekolah sebagai salah satu tanda

kesuksesan. Munid selalu disiplin terutama dalam hal datang/pulang sekolah,




walaupun jarak antara rumah tempat tinggalnya dengan sekolah sangat jauh.
- Karakter murid dalam hal tolong menolong adalah cukup baik. Hal ini dapat

dilihat bahwa dari 23 orang murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru vang

dijadikan sampel dalam penelitian ini, ada 20 orang vang selalu tolong

tempatnya. Penelitt dapat menyimpulkan bahwa mund di SD No.37
Pa’rasangang Beru bahwa sebagian besar telah membiasakan diri membuang
sampah pada tempatnyva, walaupun masih ada yang kadang-kadang membuang
sampah sembarangan.

. Karakter murid dalam hal menjaga ketertiban dan keamanan sekolah dengan
tidak terlibat dalam keonaran/keributan adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat

bahwa dari 23 orang murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru vang dijadikan
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sampel dalam penelitian ini, 21 orang murid atau 91 3% selalu menjaga
ketertiban dan  keamanan sekolah dengan tidak terlibat  dalam

keonaran/keributan baik di sekolah maupun di luar sekolah, hanya 2 orang atau

8,7% munid yang kadang-kadang terlibat dalam keonaran/keributan di sekolah,

Beru taat dan patuh pada peraturan yang berlaku yakni dengan memperhatikan
tata tertib sekolah dan tugas dan gurunya.

. Karakter murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru dalam hal berpakaian sopan
(menutup aurat) adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dan 23 orang
murid vang di SD No.37 Pa'rasangang Beru yang dijadikan sampel dalam

penelitian ini, semua murid yang 23 orang itu selalu berpakaian sopan (menutup




aurat) atau 100%. Tidak ada murid vang kadang-kadang berpakaian sopan
(menutup aurat) apalagi murid yang tidak pernah berpakaian sopan (menutup
aurat). Penulis dapat menyimpulkan bahwa murid di SD No.37 Pa’rasangang

Beru masih tinggi rasa malunya schingga masih memperhatikan cara

berpakaian yang sopan yang sesuz dengan norma agama dan adat istiadat

N\

setempat, Eﬂhﬂlggﬂ dals

on LA LLLLDee )
=1

atau dilarang dan selalu melaksanakan hal vang dianjurkan atau yang baik. Hal im

dapat dilihat bahwa:

a. Keadaan karakter murid yang membudayakan salam menurut gurunya adalah
baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 12 orang guru di SD No.37 Pa’rasangang
Beru, ada 12 orang yang mengatakan bahwa muridnya selalu membudayakan
salam atau 100% Jadi dapat disimpulkan bahwa murid di SD No.37
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Pa’rasangang Beru sudah membudayakan ucapan salam.
- Keadaan karakter murid yang disiplin terutama dalam hal datang/pulang
sekolah tepat waktu menurut gurunya adalah baik. Hal im dapat dilihat bahwa

dari 12 orang guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru, ada 9 orang vyang

mengatakan bahwa muridnya disig

NS

sekitar 75,0%. Guru yang yang

mengatakan muridnya

R A

3 P

Eneala

xebersihan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempatnya menurut gurunya adalah cukup baik. Hal
ini dapat dilihat bahwa dari 12 orang guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru ada
10 orang yang mengatakan bahwa muridnya selalu membuang sampah pada
tempatnya atau sekitar 83,3%. Guru yang mengatakan muridnya kadang-
kadang membuang sampah pada tempatnya ada 2 orang atau 16,7%, dan tidak

ada atau 0% guru yang mengatakan bahwa muridnya tidak pernah membuang




sampah pada tempatnya, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa murd di SD
No.37 Pa'rasangang Beru sudah membiasakan diri membuang sampah pada
tempatnya.

e. Keadaan karakter murid dalam hal menjaga ketertiban dan keamanan sekolah

kultum rutin menurut gurunya adalah amat baik . Hal im dapat dilihat bahwa
12 orang guru di SD No.37 Pa'rasangang Beru, semuanya atau 100%
mengatakan bahwa muridnya selalu mengikuti salat zuhur berjamaah dan
Kultum rutin. Pencliti dapat menyimpulkan bahwa murid di SD No.37
Pa’rasangang Beru selalu mengikuti shalat zuhur berjamaah dan

pengajian/kultum rutin yang diharapkan dapat mempertebal keimanannya
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kepada Allah swi. dan dapat diwujudkan dalam aktivitasnya schari- hari dengan
karakter mulia.

g Keadaan karakter murid dalam hal mengerjakan tugas dari guru menurut

gurunya adalah amat baik. Hal ini dapat dilihat bahwa dari 14 orang guru di SD

yang diwujudkan dalam aktivitasnya sehari-hari,

5. Efektivitas Metode Exemplary Teacher dalam Membentuk Karakter
Murid kelas V SD No.37 Pa'rasangang Beru
Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8, dapat disimpulkan bahwa guru di SD No.37

Pa’rasangang Beru menerapkan metode exemplary teacher di lingkungan sekolah




dengan memberikan contoh teladan yang baik bagi muridnya. Hal ini dibuktikan
dengan memperlihatkan contoh perilaku yang baik dan menghindar perilaku yang

buruk atau tercela.

Adapun metode exemplury teacher yang diterapkan itu meliputi beberapa

Metode exemplary teacher dalam ha budayaks adalah baik. Hasil
angket murid di SD No37 Pa’rasangang Beru setelah dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa metode exemplary teacher dalam pembentukan karakter
mulia murid dalam hal membudayakan salam cukup efektif. Dengan adanya
‘contoh teladan yang baik dan guru, murid meneladamnya.

b. Metode exemplary teacher dalam hal kedisiplinan terutama datang/pulang

sekolah tepat waktu efektif dalam pembentukan karakter mund terutama
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kedisiplinan murid. Dengan adanya contoh teladan yang baik dari guru, akan
diteladani oleh mund di SD No.37 Pa’rasangang Beru.

Setelah dianalisis, sebagian besar guru di SD No.37 Pa'rasangang Beru,

memberikan contoh teladan yang baik, dan sebagian kecil lainnva belum

Pa’rasangang Beru, ada 91,3% murid yang mengatakan gurunya selalu tolong
menolong. Murid vang mengatakan gurunya kadang-kadang tolong menolong
hanya 8.7%, dan tidak ada atau 0% murid yang mengatakan gurunya tidak
pernah tolong menolong. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru di SD No.37
Pa'rasangang Beru, sebagian besar selalu tolong menolong.

Sedangkan karakter murid dalam hal tolong menolong adalah baik. Hal ini
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dapat dilihat dart 83.3% guru yang mengatakan muridnya selalu tolong
menolong. Guru yang lain atau 16,7% mengatakan muridnya kadang-kadang
tolong menolong dan tidak ada guru yang mengatakan muridnya yang tidak
pernah tolong menolong,

Jadi jelas bahwa dalam hal tolefig menolong, guru sebagaian besar telah

7 O\

memberi contoh teladan ni oleh muridnya, namun

||||||||
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adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa ada 83.3% guru yang mengatakan

muridnya selalu membuang sampah pada tempatnya. Guru yang lain atau
16,7% mengatakan muridnya kadang-kadang membuang sampah pada
tempatnva, dan tidak ada guru yang mengatakan muridnya yang tidak pe‘mah

membuang sampah pada tempatnya.

Jadi jelas bahwa dalam hal membuang sampah pada tempatnya, guru




sebagaian besar telah memberi contoh teladan yang baik untuk diteladani oleh
muridnva, namun karena masih ada sebagian kecil yang lain yang tidak
member contoh yang baik, maka murid mencontoh gurunya Jadi metode

keteladanan guru di SD No.37 Pa’rasangang Beru efektif dalam pembentukan

;;‘“/ \J\
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keonaran/keributan di lingkungan sekolah adalah baik juga. Hal i1 dapat dilihat
bahwa murid di SD No.37 Pa’rasangang Beru, tidak ada guru yang mengatakan
muridnya selalu terlibat dalam keonaran/keributan di lingkungan sekolah. Guru
yang mengatakan muridnya kadang-kadang terlibat dalam keonaran/keributan
di lingkungan sekolah hanya 8,3%, dan sebagian besar guru lainnya atau 91,7%
yang mengatakan muridnya tidak pernah terlibat dalam keonaran/keributan di




lingkungan sekolah.
Jadi jelas bahwa dalam hal tidak terlibat dalam keonaran/keributan di
lingkungan sekolah, guru sebagaian besar telah memben contoh teladan vang

baik untuk diteladani oleh muridnya. Jadi metode exemplary teacher di SD

No.37 Pa'rasangang Beru dengan fi 1‘ dalam keonaran/keributan di

kan karakter mubia mund untuk

R
lllll

kultum rutin adalah baik. Hal ini dapat dilihat bahwa murid di SD No.37

Pa’rasangang Beru, semua atau 100% guru yang mengatakan munidnya selalu
mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin. Dan tdak ada guru yang
mengatakan muridnya kadang-kadang mengikuti salat Zuhur berjamaah dan
kultum rutin terlebih lagi yang mengatakan muridnya yang tidak pernah
mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum rutin.
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Jadi jelas bahwa dalam hal mengikuti salat Zuhur berjamaah dan kultum
rutin, guru sebagaian besar telah memberi contoh teladan yang baik untuk
diteladani oleh muridnya. Jadi metode exemplary feacher di SD No.37
Pa’rasangang Beru efektif dalam pembentukan karakter mulia murid termasuk

mengikuti salat Zuhur berjamaah da

. Metode exemplary teache

A o

semua atau

(menutup aurat), dan tidak ada guru yang mengata
berpakaian sopan (menutup aurat) terlebih lagi yang mengatakan bahwa
muridnya tidak pernah berpakaian sopan (menutup aurat).

Jadi jelas bahwa dalam hal berpakaian sopan (menutup aurat), semua guru
telah memberi contoh teladan yang baik untuk diteladam oleh muridnya. Jadi
metode exemplary teacher dalam berpakaian sopan (menutup aurat) di SD
No.37 Pa'rasangang Beru sangat efektif dalam pembentukan karakter mulia




murid dalam berpakaian sopan (menutup aurat),
h. Metode exemplary teacher di SD No.37 Pa’rasangang Beru dalam menguasai
materi pembelajaran dan siswa mengerjakan tugas juga efektif. Kedua hal im

berkaitan karna ketika guru menguasai materi pembelajaran maka mund juga

akan dengan mudah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat

\ asangang Beru, ada 82,6%
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an dan siswa

mengerjakan tugas, semua guru telah contoh teladan yang baik untuk

diteladani oleh muridnya. Jadi metode exemplary teacher dalam menguasai

materi pembelajaran di SD No.37 Pa'rasangang Beru sangat efektif dalam
pembentukan karakter murid dalam hal mengerjakan tugas.

Berdasarkan data vang diperoleh dan dianalisis dapat dipahami bahwa

metode exemplary teacher dalam hal beberapa perilaku yang baik ditkuti atau

dicontoh oleh muridnya tidak jauh berbeda dengan vang dicontohkan oleh gurunya.
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Oleh karena itu, Metode exemplary teacher sangat efektif dalam pembentukan
karakter mulia muridnya di SD No.37 Pa’rasangang Beru.




:::::

menganggap dan mengakui gurunya sebagai sosok pribadi yang diidolakan dan

patut diteladani.

B. Saran

I. Murid di SD No.37 Pa'rasangang Beru juga tetap mempertahankan dan
meningkatkan karakter yang dimilikinya dan tetap mengaplikasikan dalam
kehidupan schari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan




masyarakat. Dan jangan sekali-kali memperlihatkan contoh akhlak yang tercela
vang bertentangan dengan ajaran agama dan adat istiadat.

- Guru di SD No.37 Pa'rasangang Beru agar tetap mempertahankan dan
meningkatkan penerapan metode exemplary teacher dengan memberi contoh

murid dapat mencontoh dan

.

dalah sosok pribadi yang
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ANGKET KETELADANAN GURU

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas pribadi anda.

2. Berilah tanda (V) pada salah satu alternatif jawaban pada setiap persoalan di bawah
ini.

Keterangan

A = Selalu (4)

B = Kadang-k

c =z p - D 4

D

= \ A N

Iden v,
Nama
Nis

Jenis Ke

No. \J

I | Meng

2. | Mem °

3. | Tolong men

4. | Membuang sampah pada va

5 | Tidak terlibat keonaran/keributan

6. Shnlat'dmhu:'bmjamanhfhltmn rutin

7. | Berpakaian sopan dan rapih

8. | Menguasai materi yang dipelajari




ANGKET KETELADANAN SISWA

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas pribadi anda.

2. Berilah tanda (V) pada salah satu alternatif jawaban pada setiap persoalan di bawah
ini.

Selalu (4)

< n ( <
-~ N ‘.‘\q)\

N

d REITETTAN .‘\
) ®)

,,////'Jlm\\\\\ﬁ‘
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4. | Membuang sampah pada tempatmnya

5. | Tidak terlibat keonaran/keributan

6. | Sholat deuhur bcquuah‘kulmm rutm

7. | Berpakaian sopan dan rapih

8. | Mengerjakan tugas dari guru




PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pribadi anda

2. Benlah tanda (V) pada mhhmdummf;avmbmpmﬁappmﬂm di bawah 1m.

Selalu (4)

Kadang-kadang (3)
Pemnah (2)
Tidak pernah{

Sholat dzuhur berjamaah/kultum rutin

Menguasai materi yang dipelajari

& &) &




ANGKET KETELADANAN SISWA

PETUNJUK PENGISIAN

3. Isilah identitas pribadi anda. _
4. Berilah tanda (V) pada salah satu aliernatif jawaban pada setiap persoalan di bawah ini.

Keterangan

A =
B =
C =
D =

Identitas
M™Nama
T:*.'i‘ip

Jenis Ke

MNo,

Selalu (4)
Kadang-kadang (3)
Pernah (2)

Tidak pe

3 | Tolong mer

4 | Membuang

5 | Tidak terlibat

6. | Sholat dzuhur berjamaah/kultum rutin

Nis

7. | Berpakaian sopan dan rapih

8 | Mengerjakan tugas dari guru
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RIWAYAT HIDUP

Arwini Arsilia, lahir di Bantaeng tanggal 13 September

1998 sebagai anak kedua dari tiga bersaudara dan pasangan Abdul

Murid Kelas V di SD No.37 Pa'rasangang Beru




